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Abstrak 
E-modul statistika matematika berbasis STEM sangat  diperlukan 

dalam pembelajaran daring. Penelitian bertujuan mengembangkan e-

modul statistika matematika berbasis STEM yang valid, efektif, dan 

layak. Penelitian menggunakan metode pengembangan dengan 

tahapan: analisis, perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Validasi 

produk meliputi validasi untuk materi, pembelajaran dan desain. 

Pengumpulan data menggunakan lembar validasi, tes statistika 

matematika, dan angket. Analisis data yaitu deskriptif dan kualitatif. E-

modul statistika matematika yang dikembangkan menggunakan 

aplikasi sigil. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil respon 

terhadap e-modul statistika matematika berbasis STEM sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, yaitu: memiliki kemudahan, daya tarik dan 

bermanfaat. Kesimpulan hasil penelitian adalah e-modul statistika 

matematika berbasis STEM dinyatakan valid, sangat efektif dan sangat 

layak. E-modul statistika matematika berbasis STEM dapat 

diimplementasikan pada pembelajaran matematika secara daring. 

 

Kata kunci: E-modul, Statistika Matematika, STEM 
 

Abstract 
STEM-based mathematical statistics e-module is very important in 

online learning. This research aimed to develop a valid, effective, and 

feasible STEM-based mathematical statistics e-module. This research 

was a development research, and the stages includes analysis, design, 

development, evaluation. Product validation includes validation of 

material, learning and product design. Data collection includes 

validation sheets, mathematical statistical tests, and questionnaires. 

The data analysis was descriptive and qualitative. The STEM-based 

mathematical statistics e-module was developed by using sigil 

application. The results showed that the response to the STEM-based 

mathematical statistics e-module was in accordance with the student's 

needs those were easy, interesting, and useful. The conclusion of the 

research is that STEM-based mathematical statistics e-module was 

valid, very effective and feasible. STEM-based mathematical statistics 

e-module can be implemented in online mathematics learning. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di era globalisasi dengan teknologi yang saat ini sedang 

berkembang pesatnya dapat dilakukan dengan jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh 

melalui pembelajaran daring sebagai solusi kegiatan pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19, termasuk pembelajaran matematika. Pada saat ini, dosen sebagai 

tenaga pendidik dan mahasiswa diharapkan tetap melakukan pembelajaran di 

rumah masing-masing secara daring, sehingga perlu inovasi pembelajaran. 

Pembelajaran daring di level Perguruan Tinggi sudah saatnya diterapkan agar 

pembelajaran lebih bermakna dan meningkatnya kemampuan kognitif akademik 

mahasiswa. Kemampuan kognitif akademik mahasiswa bisa meningkat apabila 

memiliki kemampuan berpikir yang maksimal. Kemampuan berpikir mahasiswa 

harus dikembangkan agar lebih fokus pada definisi, pembuktian secara logika, dan 

berpikir kreatif (Isharyadi, 2019; Mu et al., 2019; Senjayawati, 2020; Sumarmo, 

2014). Salah satu diantaranya yaitu matakuliah statistika matematika. Statistika 

matematika merupakan salah satu pembahasan materi matematika yang 

memerlukan kemampuan pola pikir dalam memahami konsep. Kemampuan 

berpikir mahasiswa masih cenderung hanya menghafal rumus tanpa memahami 

konsep dan jika ditanya rumus/konsep selalu dijawab tidak tahu dan terkesan cuek, 

sehingga kemampuan kognitif dengan nilainya lebih dari 70 masih 35%. Berkenaan 

dengan hal tersebut maka perlu dilakukan inovasi pembelajaran daring dengan 

pendekatan Sains, Technology, Engineering, Mathematic (STEM). STEM 

merupakan singkatan dari integrasi Sains (S), Technology (T), Engineering (E) dan 

Mathematic (M), yang memiliki kemampuan berbabagai dimensi untuk diterapkan 

pada kehidupan modern (Nessa et al., 2017; Pimthong & Williams, 2018). Salah 

satu upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu menerapkan STEM pada 

pembelajaran matematika. Pembelajaran STEM lebih bermakna menggunakan 

teknologi dengan pembelajaran daring apabila dikemas dalam e-modul.  

Beberapa penelitian sebagai penunjang, penelitian oleh  Puspitasari et al. 

(2020) yang memperlihatkan bahwa guru dan peserta didik membutuhkan e-modul 

terintegrasi STEM, dan peserta didik tertarik untuk belajar menggunakan STEM 

dengan modul elektronik. Penelitian juga dilaksanakan oleh Lou et al. (2011) yang 

hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa STEM yang diterapkan dalam 

pembelajaran agar mengalami peningkatan kemampuan secara akademik maupun 

non-akademik peserta didik. Penelitian yang dilaksanakan Zakaria et al. (2019) 

dengan hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa pembelajaran dan pengajaran 

dengan lingkungan belajar yang fleksibel yang mengedepankan pembelajaran 

online dan mobile yang dapat diakses kapanpun dan di manapun dalam 

implementasi mata pelajaran STEM seperti Sains dan Matematika.  

Perkembangan teknologi perlu dikembangkan bahan ajar elektronik dan 

pembelajaran yang dilakukan secara online maka mahasiswa dengan keberadaaan 

dimanapun dapat mengikuti perkuliahan tersebut (Chen et al., 2015; Letchumanan 

& Tarmizi, 2010). Pembelajaran e-modul merupakan bahan pembelajaran 

elektronik secara online. Keunggulan pembelajaran online yaitu mahasiswa dapat 

melakukan pembelajaran dimanapun dan kapanpun dengan terhubung jaringan 

internet dan mahasiswa lebih tertarik menggunakan e-book dalam penyelesaian 

tugasnya. Selain itu, berbagai informasi dalam internet yang bertujuan agar 

mengalami peningkatkan kualitas dalam pengajaran dan pembelajaran matematika 

terus-menerus (Bozkurt & Ruthven, 2017; Mailizar & Fan, 2020). E-modul pada 
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statistika matematika berbasis STEM yang dikembangkan menggunakan aplikasi 

sigil. Sigil merupakan aplikasi teknologi yang diterapkan dalam bahan ajar 

matematika berupa e-modul. Keuntungannya sigil yaitu tulisan dapat diubah ke 

dalam bentuk modul ataupun buku digital yang dapat diakses dimanapun dengan 

perangkat seperti komputer, laptop maupun smartphone.  

Pembelajaran dengan pendekatan STEM merupakan pembelajaran berbagai 

ilmu yaitu sains, technology, engineering and mathematic, sehingga tercipta ilmu 

baru dengan pengetahuan yang terintegrasi dengan disiplin ilmu lainnya menjadi 

suatu ilmu yang baru tidak sepotong-potong (Bell et al., 2018; Morrison, 2006; 

Pimthong & Williams, 2018). STEM dapat memotivasi peserta didik untuk 

merancang desain, melakukan pengembangan dan pemanfaatan teknologi, 

mencerdaskan kognitif dan afektif, serta pengaplikasian pengetahuan, agar 

mengalami peningkatan ketercapaian bagi peserta didik baik secara akademik 

maupun bukan akademik (Altan et al., 2018; Ceylan & Ozdilek, 2015; Kapila & 

Iskander, 2014; Lou et al., 2011). 

STEM dengan bertujuan akhir pembelajaran merupakan hasil aktifitas 

dalam pembelajaran dari segi kognitif, yang memuat konten pembelajaran yang 

diharapkan peserta didik (Li & Schoenfeld, 2019; Maass et al., 2019). Definisi dari 

literasi STEM yaitu: a) Sains: literasi sains yaitu kemampuan identifikasi informasi 

ilmiah, aplikasikan dalam realita dan menemukan solusi; b) Technology: literasi 

technology yaitu keterampilan memanfaatkan berbagai teknologi, pengembangan 

teknologi, analisis teknologi; c) Engineering: literasi engineering yaitu kemampuan 

desain yang lebih berkreatif dan berinovatif dalam mengembangkan teknologi 

dengan penggabungan berbagai bidang ilmu; d) Mathematic: yaitu literasi 

mathematic yaitu kemampuan dalam menyampaikan ide/gagasan dan menganalisis 

serta menyelesaikan permasalahan secara matematik (Maass et al., 2019; Pimthong 

& Williams, 2018).  

Statistika matematika merupakan matakuliah wajib bagi mahasiswa 

pendidikan matematika dengan beban 3 sks. Materi statistika matematika dengan 

pembahasan yang meliputi: probabilitas, variabel random dan distribusi 

probablitas, distibusi gabungan, distribusi marjinal, distribusi bersyarat, ekspektasi 

matematis, distribusi probabilitas khusus. Pembahasan materi statistika matematika 

dikemas berupa e-modul sesuai kebutuhan mahasiswa agar lebih mudah memahami 

konsep, memiliki ketertarikan pada statistika matematika dan memiliki manfaat 

bagi mahasiswa. 

STEM merupakan salah satu pembelajaran matematika dengan 

pembelajaran daring yang memanfaatkan teknologi. Pembelajaran daring 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran jarak jauh yang berbasis teknologi. 

Pembelajaran daring bermanfaat untuk mengatasi permasalahan dan memudahkan 

mahasiswa untuk mengakses materi perkuliahan (Leong & Alexander, 2014; Loong 

& Herbert, 2012). Teknologi informasi dapat diimplementasikan sebagai sarana 

pembelajaran dalam pendidikan. Pada masa covid-19, dosen sebagai tenaga 

pendidikan dan mahasiswa diharapkan tetap melakukan pembelajaran secara 

daring, sehingga perlu inovasi pembelajaran daring. Salah satu upaya mendukung 

pembelajaran daring perguruan tinggi dengan sistem pembelajaran daring 

Indonesia yang diterapkan perguruan tinggi yaitu dengan melakukan inovasi bahan 

ajar berupa e-modul.  

E-modul merupakan bentuk pembelajaran dengan didesain untuk mandiri 
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saat belajar, karena itu e-modul dengan diberikan panduan agar memiliki 

kemampuan kemandirian dalam belajar (Andriani et al., 2018; Mamun et al., 2020). 

E-modul yang dikemas dalam pembelajaran daring dengan kelebihan diantaranya 

yaitu: penyajiannya (tampilan) e-modul menggunakan perangkat elektronik dengan 

aplikasi, lebih praktis, biaya produksi lebih murah, tahan lama dan menggunakan 

daya listrik. Pengembangan e-modul, ditunjang dengan hasil penelitian (Choi & 

Walters, 2018; de Mooij et al., 2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dengan online dapat mendukung kemampuan memperoleh informasi 

berbagai sumber. E-modul statistika matematika berbasis STEM yang 

dikembangkan memanfaatkan teknologi dengan aplikasi sigil. Sigil merupakan 

sarana buku elektronik dengan menyediakan konten yang dapat diakses melalui 

Publikasi Elektronik (EPUB) (Park et al., 2019) . Sigil merupakan aplikasi yang 

memiliki fungsi hampir sama dengan word dalam pengolahan kata, hanya pada 

penampilan tulisannya dalam bentuk digital dengan format EPUB yang 

pengaksesannya dapat dimanfaatkan kapanpun melalui perangkat komputer, laptop 

maupun smartphone. Berkenaan dengan pemaparan tersebut tersebut maka 

dilakukan pengembangan e-modul pada statistika matematika berbasis STEM 

dengan tujuan penelitian, yaitu: untuk mengembangkan e-modul statistika 

matematika berbasis STEM yang valid, efektif dan layak. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk metode pengembangan yang mengaplikasikan 

desain dengan tahapan pengembangannya: analisis (analysis), perencanaan 

(design), pengembangan (development) dan evaluasi (evaluation) (Richey et al., 

2011). Pada desain juga menggunakan model pengembangan dengan langkah 

sebagai berikut: identifikasi tujuan, analisis pembelajaran, menetapkan 

pelaksanaannya, penyusunan instrumen, merancang desain, pemilihan materi, 

pengembangan materi, merevisi dan desain serta mengevaluasi (Dick et al., 2009). 

Adapun pengembangan e-modul statistika matematika berbasis STEM dengan 

tahapan dan langkah sebagai berikut: 

1. Tahap analisis (analysis), dengan model pengembangan langkah 1 yaitu: 

identifikasi tujuan dan langkah 2 yaitu: analisis pembelajaran. 

2. Tahap perencanaan (design), dengan model pengembangan langkah 3 yaitu 

menetapkan pelaksanaannya, langkah 4 yaitu: penyusunan instrumen dan 

langkah 5 yaitu: merancang desain (draft e-modul berbasis STEM).  

3. Tahap pengembangan (development) dengan model pengembangan langkah 6 

yaitu: pemilihan materi dengan statistika matematika, langkah 7 yaitu 

pengembangan materi dengan memvalidasi, langkah 8 yaitu merevisi dan 

langkah 9 yaitu desain dengan desain produk yang valid.  

Pada e-modul statistika matematika berbasis STEM yang dikembangkan dengan 

STEM meliputi: a) Sains dengan literasi sains yaitu kemampuan identifikasi 

informasi yang ilmiah, aplikasi dalam realita dan menentukan solusi; b) 

Technology dengan literasi technology yaitu keterampilan mengaplikasi 

berbagai teknologi, analisis dan pengembangan teknologi; c) Engineering 

dengan literasi engineering yaitu kemampuan menumbuhkembangkan teknologi 

yang didesain untuk lebih berkreatif dan berinovatif melalui penyatuan 

bermacam-macam bidang ilmu; d) Mathematic dengan literasi mathematic yaitu 
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kemampuan analisis dan penyampaian ide/gagasan serta menyelesaikan masalah 

secara matematik dalam pengaplikasiannya. 

4. Tahap evaluasi (evaluation), dengan model pengembangan langkah 10 yaitu: 

mengevaluasi dengan uji produk penelitian melalui tes statistika matematika dan 

angket respon mahasiswa serta dosen. Tes statistika matematika dilaksanakan 

dengan mengerjakan empat soal uraian terkait materi statistika matematika. Pada 

angket respon baik mahasiswa maupun dosen dengan 15 pertanyaan terkait 

respon terhadap e-modul statistika matematika berbasis STEM. 

Pengumpulan data sebagai acuan melakukan perbaikan ketercapaian 

kevalidan, keefektifan dan kelayakan. Kevalidan menggunakan hasil validasi, 

keefektifan menggunakan ketercapaian hasil tes dan kelayakan menggunakan 

ketercapaian hasil angket untuk respon. Selanjutnya, daata yang diperoleh 

dilakukan penganalisisan secara deskriptif dan kualitatif. Data yang dianalisis 

deskriptif untuk mengetahui keefektifan dan kelayakan e-modul yang 

dikembangkan. Analisis kualitatif untuk mengetahui yang perlu diperbaiki dari e-

modul yang dikembangkan. Pengambilan subyek untuk penelitian yaitu mahasiswa 

yang sedang atau sudah menempuh matakuliah statistika matematika pada 

pendidikan matematika Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Pada uji produk 

kelompok kecil dengan subyek mahasiswa angkatan 2017 kelas A dengan jumlah 

37 mahasiswa dan pada uji produk kelompok besar dengan subyek mahasiswa 

angkatan 2017 kelas B dan C dengan jumlah 77 mahasiswa. 

Sebelum menerapkan uji produk, lebih dahulu dilakukan penilaian validasi 

produk e-modul oleh 3 orang validator, yaitu: validasi untuk materi oleh validator 

pakar materi, untuk pembelajaran oleh pakar pembelajaran dan untuk desain produk 

oleh pakar desain. Selain itu, juga dilakukan penilaian validasi istrumen penelitian 

oleh 1 orang validator pakar instrumen penelitian, yaitu: validasi untuk soal tes 

statistika matematika, lembar kerja mahasiswa dan angket untuk respon baik dosen 

maupun mahasiswa. Setelah divalidasi dan dinyatakan valid maka melaksanakan 

uji produk pada kelompok kecil dan besar. Kualifikasi kevalidan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kualifikasi Kevalidan E-Modul 

Uraian Kualifikasi 

80% ≤ 𝑅 ≤ 100% Sangat Valid (valid tanpa perbaikan) 

60% ≤ 𝑅 < 80% Valid (dengan perbaikan) 

40% ≤ 𝑅 < 60% Cukup Valid (dengan perbaikan) 

20% ≤ 𝑅 < 40% Kurang Valid (dengan perbaikan) 

𝑅 < 20% Tidak Valid 

 

Selain itu, e-modul yang dikembangkan juga dianalisis dengan kualifikasi 

keefektifan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kualifikasi Keefektifan E-Modul 

Uraian Kualifikasi 

80% ≤ 𝑅 ≤ 100% Sangat Efektif (e-modul sangat efektif) 

60% ≤ 𝑅 < 80% Efektif (e-modul efektif) 

40% ≤ 𝑅 < 60% Cukup Efektif (e-modul cukup efektif) 

20% ≤ 𝑅 < 40% Kurang Efektif (e-modul kurang efektif) 

𝑅 < 20% Tidak Efektif (e-modul tidak efektif) 
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Pada analisis data penelitian dengan kualifikasi kalayakan tampak pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kualifikasi Kelayakan E-Modul 

Uraian Kualifikasi 

80% ≤ 𝑅 ≤ 100% Sangat Layak (e-modul sangat layak) 

60% ≤ 𝑅 < 80% Layak (e-modul layak) 

40% ≤ 𝑅 < 60% Cukup Layak (e-modul cukup layak) 

20% ≤ 𝑅 < 40% Kurang Layak (e-modul kurang layak) 

𝑅 < 20% Tidak Layak (e-modul tidak layak) 

 

 E-modul statistika matematika berbasis STEM yang dikembangkan juga 

memanfaatkan teknologi dengan menggunakan aplikasi sigil. Mengubah file modul 

dalam word menjadi file modul menggunakan aplikasi sigil dengan langkah 

awalnya menggunakan pengolahan kata yang biasanya dalam word dan selanjutnya 

menggunakan sigil dengan file dalam html dan epub. Hasil e-modul bisa diakses 

melalui perangkat komputer, laptop maupun smartphone. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian dengan beberapa tahapan, yaitu: pada tahap analisis 

(analysis), dengan melaksanakan identifikasi tujuan dan analisis pembelajaran 

yaitu: menggunakan buku statistika matematika yang umum, sehingga masih terasa 

sulit bagi mahasiswa dalam pemahaman konsep materi dan pola pikir penyelesain 

soal belum maksimal, belum ada buku statistika matematika yang berupa e-modul, 

kemandirian mahasiswa masih belum maksimal. Hasil dari analisis menunjukkan 

bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar elektronik berupa e-modul untuk 

memotivasi dan memberikan bantuan mahasiswa dalam pemahaman konsep 

statistika matematika dan mampu menjawab masalah statistika matematika dengan 

tepat. Pembelajaran statistika matematika dengan ketercapaian kompetensi yaitu 

mahasiswa mampu menunjukkan sikap mengeksplor konsep yang tepat dan 

berbagai contohnya, pengajuan pertanyaan, memiliki wawasan pengetahuan yang 

cukup memadai terkait matematika dan bidang ilmu lainnya yang relevan. Salah 

satu upaya agar ketercapaian kompetensi statistika matematika maka sangat perlu 

bahan pembelajaran berupa e-modul statistika matematika berbasis STEM sebagai 

sarana untuk meningkatkan ketercapaian akademik mahasiswa.  

Pada tahap perencanaan (design), dengan menetapkan pelaksanaannya, 

penyusunan instrumen dan merancang desain spesifikasi produk dan isi struktur e-

modul yang diawali menyusun instrumen meliputi: soal tes statistika matematika, 

angket untuk respon dosen, angket untuk respon mahasiswa, lembar kerja 

mahasiswa, kemudian merancang desain spesifikasi produk hingga isi struktur e-

modul. Menyusun tes statistika matematika yang digunakan untuk memperoleh 

data keefektifan e-modul statistika matematika berbasis STEM dan menyusun 

angket untuk respon mahasiswa serta angket untuk respon dosen untuk memperoleh 

data kelayakan e-modul statistika matematika berbasis STEM.  

 Tahap pengembangan (development), dengan materi statistika matematika 

dan memvalidasi pada e-modul statistika matematika berbasis STEM yang 

dikembangkan. Validator memberikan saran-saran untuk diperbaiki yang meliputi: 

materi dengan contohnya dan latihannya perlu diperhatikan agar pertanyaannya 

soal lebih mudah dipahami, daya tarik penampilannya kurang bagus pada 
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penjelasan rumus/konsep. Perbaikan e-modul dengan melaksanakan perbaikan 

sesuai saran-saran yang diberikan. Selain e-modul, instrumen penelitian yang telah 

validator divalidasi dinyatakan valid. Walaupun demikian, saran-saran diberikan 

validator untuk diperbaiki diantaranya pertanyaan tes statistika matematika dengan 

saran perbaikan yaitu secara bahasa yang diterapkan pada soal untuk diperbaiki 

karena nantinya memunculkan kerancuan soal, angket untuk tanggapan (respon) 

bagi dosen dan bagi mahasiswa dengan saran-saran untuk perbaikan yaitu inti 

pernyataan-pernyataan untuk tanggapan (respon) perlu untuk diperhatikan karena 

ada pernyataan-pernyataan yang mempunyai pengertian sama. Pada tahap keempat 

yaitu evaluasi (evaluation), dengan melaksanakan uji produk yang meliputi uji 

produk kelompok kecil dan kelompok besar untuk memperoleh tanggapan 

mahasiswa dan tanggapan dosen terhadap e-modul statistika matematika berbasis 

STEM serta melakukan evaluasi dan analisis keefektifan dan kelayakan e-modul 

statistika matematika berbasis STEM yang dikembangkan.  

Penelitian dengan keempat tahapan yang telah dipaparkan diperoleh hasil 

validasi penelitian yang meliputi instrumen penelitian dan e-modul. Produk untuk 

e-modul statistika matematika berbasis STEM yang telah divalidasi menunjukkan 

valid dan dapat diterapkan untuk penelitian. Validasi e-modul pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekap Validasi E-modul Statistika Matematika Berbasis STEM 

Uraian Persentase  

Materi 73% 

Pembelajaran 75% 

Desain Produk 71% 

 

Selanjutnya, rekap hasil lembar kerja mahasiswa, tes statistika matematika, 

angket untuk respon mahasiswa dan angket untuk respon dosen yang telah 

divalidasi pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekap Validasi Instrumen Penelitian 

Uraian Persentase  

Lembar Kerja Mahasiswa 75% 

Soal Tes Statistika Matematika 77% 

Angket untuk Respon Mahasiswa 73% 

Angket untuk Respon Dosen 72% 

   

 Instrumen penelitian berupa tes statistika matematika, angket untuk respon 

mahasiswa dan angket untuk respon dosen serta lembar kerja mahasiswa yang telah 

divalidasi memperlihatkan bahwa instrumen penelitian valid dan dapat diterapkan 

dalam penelitian. Pada uji produk penelitian dalam kelompok kecil dengan 37 

mahasiswa pendidikan matematika diperoleh hasil pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Rekap Hasil Tes dan Angket untuk Respon  

Deskripsi Persentase 

Tes Statistika Matematika 62,17% 

Angket untuk respon Mahasiswa 73,5% 

Angket untuk respon Dosen 71,75% 
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Tes statistika matematika pada uji produk kelompok kecil diperoleh rekap 

data bahwa kefektifan e-modul statistika matematika berbasis STEM sebesar 

62,17%, sehingga dapat dikatakan efektif. Selain itu, hasil angket untuk respon 

diproleh rekap data bahwa kelayakan e-modul statistika matematika berbasis STEM 

dengan angket untuk respon mahasiswa sebesar 73,5% dan hasil angket untuk 

respon dosen sebesar 71,75%, sehingga rata-rata kelayakan sebesar 72,625% dan 

dapat dikatakan layak. Hasil uji coba produk menunjukkan bahwa pembelajaran 

daring e-modul statistika matematika berbasis STEM dapat dinyatakan valid, 

efektif dan layak pada uji produk kelompok kecil.  

Uji produk kelompok besar pada 77 mahasiswa pendidikan matematika 

diperoleh hasil pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rekap Hasil Tes dan Angket untuk Respon 

Deskripsi Persentase 

Tes Statistika Matematika 83,12% 

Angket untuk respon Mahasiswa 84,25% 

Angket untuk respon Dosen 81,5% 

 

Tes statistika matematika pada uji produk kelompok besar diperoleh rekap 

data bahwa kefektifan e-modul statistika matematika berbasis STEM sebesar 

83,12%. Ketercapaian hasil tes statistika matematika mengalami peningkatan dari 

62,27% menjadi 83,12%, sehingga dapat dikatakan sangat efektif. Selain itu, hasil 

angket untuk respon diperoleh rekap data bahwa kelayakan e-modul statistika 

matematika berbasis STEM dengan angket untuk respon mahasiswa sebesar 

84,25% dan hasil angket untuk respon dosen sebesar 81,5%. sehingga rata-rata 

kelayakan sebesar 82,875% dengan sangat layak. Hasil uji coba produk 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring e-modul statistika matematika berbasis 

STEM dapat dinyatakan sangat valid, sangat efektif dan sangat layak pada uji 

produk kelompok besar. 

Hasil uji produk e-modul statistika matematika berbasis STEM secara 

keseluruhan dapat terlihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Hasil Uji Produk  

Pada hasil uji produk penelitian, menunjukkan bahwa respon mahasiswa 
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dan dosen menunjukkan tanggapan yang baik terhadap e-modul statistika 

matematika berbasis STEM dan dapat meningkatkan hasil tes kemampuan 

akademik statistika matematika. Adapun e-modul statistika matematika berbasis 

STEM tampak pada Gambar 2. 

 

   

 

                                                                                                                 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. E-Modul Statistika Matematika Berbasis STEM  

 

E-modul statistika matematika berbasis STEM yang dikembangkan dan 

diterapkan dalam penelitian meliputi: a) Sains dengan literasi sains yaitu 

kemampuan identifikasi informasi yang ilmiah, aplikasi dalam realita dan 

menentukan solusi; b) Technology dengan literasi technology yaitu keterampilan 

mengaplikasi berbagai teknologi, analisis dan pengembangan teknologi; c) 

Engineering dengan literasi engineering yaitu kemampuan menumbuhkembangkan 

teknologi yang didesain untuk lebih berkreatif dan berinovatif melalui penyatuan 

bermacam-macam bidang ilmu; d) Mathematic dengan literasi mathematic yaitu 

kemampuan analisis dan penyampaian ide/gagasan serta menyelesaikan masalah 

secara matematik dalam pengaplikasiannya. Aktivitas mahasiswa pada e-modul 

statistika matematika berbasis STEM dengan lembar kerja mahasiswa sangat 

membantu mahasiswa dalam memahami konsep dan menyelesaiakan permasalahan 

statistika matematika dengan benar dan tepat. Pembelajaran statistika matematika 

berbasis STEM berupa e-modul dengan lembar kerja mahasiswa dapat dengan 

mudah mahasiswa mengakses melalui internet baik komputer, laptop atau 

smartphone. Interaksi mahasiswa terjalin melalui diskusi dalam sistem 

pembelajaran daring. Hal ini sejalan dengan pendapat (Henry et al., 2019) bahwa 

STEM membantu memotivasi mahasiswa dalam mengembangkan pola pikir. Yata 

et al. (2020) berpendapat bahwa STEM mengkombinasi pembelajaran dengan 

teknologi. 

E-modul statistika matematika berbasis STEM yang dikembangkan dengan 

mengaplikasikan dalam teknologi menggunakan aplikasi sigil dapat diakses melalui 

perangkat komputer, laptop maupun smartphone. Hasil penelitian terlihat bahwa 

respon terhadap e-modul statistika matematika berbasis STEM sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa yaitu memiliki kemudahan, daya tarik dan bermanfaat, sesuai 

pendapat (de Mooij et al., 2020) yaitu respon dalam suatu mata kuliah secara tidak 

langsung berhubungan dengan perubahan pola pikir matematika dan kepercayaan 

diri matematika. Hal ini juga sependapat dengan (Choi & Walters, 2018) bahwa 

pembelajaran daring dapat lebih meningkatkan kinerja matematika. Zakaria et al. 

(2019) berpendapat bahwa jenis alat pembelajaran online, sehingga ketergantungan 

untuk konektivitas jaringan sangat tinggi. Sejalan juga penelitian yang dilakukan 
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(Keengwe & Georgina, 2012; Mailizar & Fan, 2020) bahwa menjelaskan bahwa 

teknologi dengan perkembangannya memberikan perubahan inovasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran. Tezer et al. (2019) juga menjelaskan bahwa calon guru 

memiliki peningkatan yang signifikan dalam keberhasilannya mengajar dengan 

pembelajaran online. Li & Schoenfeld (2019) menyatakan bahwa STEM 

merupakan pembelajaran dengan ilmu sains, teknologi, teknik, dan matematika. 

STEM secara praktis menggabungkan dan gaya berpikir matematika, sains, dan 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul statistika matematika berbasis 

STEM dapat dinyatakan valid, sangat efektif dan sangat layak untuk 

diimplementasikan pada pembelajaran matematika secara daring. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dan pembahasan penelitian pengembangan ini dapat disimpulkan 

bahwa e-modul statistika matematika berbasis STEM dinyatakan valid, sangat 

efektif dan sangat layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran stastistika 

matematika kepada mahasiswa secara daring. Selanjutnya, pelaksanaan 

pembelajaran e-modul statistika matematika berbasis STEM dengan penerapan 

pembelajaran secara daring ini, disarankan untuk mempersiapkan segala keperluan 

sarana terutama kesiapan sinyal internet yang lancar agar pembelajaran berjalan 

dengan baik. 
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